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ABSTRAK 
 

Neri Eva Naneri. Pantun dengan Keterampilan 
Memproduksi Pantun Siswa Kelas VII SMPN 34 Skripsi. 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas 
Negeri Padang. 

 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan 

tingkat memahamipantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang. Kedua, 
mendeskripsikan tingkat keterampilan memproduksi pantun siswa kelas VII 
SMPN 34 Padang. Ketiga, mendeskripsikan korelasi memahamipantun dengan 
keterampilan memproduksi pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif dan desain 
korelasional. Ada dua data yang diolah. Pertama, data memahamipantun siswa 
kelas VII SMPN 34 Padang. Kedua, data keterampilan memproduksi pantun siswa 
kelas VII SMPN 34 Padang. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 
34 Padang dengan sampel berjumlah 42 orang. Data yang diambil dianalisis 
dengan langkah-langkah berikut. Pertama, pemberian skor tes memahami pantun 
siswa. Kedua, pemberian skor tes keterampilan memproduksi pantun siswa. 
Ketiga, mengubah skor memahami pantun dan skor keterampilan memproduksi 
pantun menjadi nilai. Keempat, mengelompokkan nilai memahami pantun dan 
keterampilan memproduksi pantun berdasarkan konvensi skala 10. Kelima, 
mengklasifikasikan nilai siswa per indikator. Keenam, menyajikan distribusi 
frekuensi per indikator. Ketujuh, menyajikan data dalam bentuk histogram per 
indikator. Kedelapan, mengkorelasikan variabel penelitian. Kesembilan, 
pengujian keberartian hipotesis yang diajukan. Kesepuluh, membahas hasil 
analisis dan menyimpulkan dengan cara mendeskripsikan korelasi memahami 
pantun dan keterampilan memproduksi pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, ada tiga simpulan yang 
diperoleh. Pertama, memahami pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang berada 
pada kualifikasi baik sekali (91,6). Kedua, keterampilan memproduksi pantun 
siswa kelas VII SMPN 34 berada pada kualifikasi baik (82,2). Ketiga, terdapat 
hubungan memahami pantun dengan keterampilanmemproduksi pantun siswa 
kelas VII SMPN 34 Padang pada taraf signifikan 95% dan derajat kebebasan (dk) 
=n-1 karena thitung > ttabel yaitu 2,60 > 1,68. Dengan kata lain, apabila memahami 
pantun (X) siswa baik, keterampilan memproduksi pantun (Y) siswa juga baik. 
Sebaliknya, apabila memahami pantun siswa (X) buruk, keterampilan 
memproduksi pantun siswa (Y) juga buruk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
  
 
A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan memproduksi teks dikategorikan dalam aspek keterampilan 

produktif. Dengan adanya kegiatan memproduksi teks, diharapkan siswa mampu 

mengungkapkan ide-ide dan gagasan-gagasan yang ada dalam pikirannya secara 

logis dan sistematis. Kegiatan memproduksi teks akan menghasilkan sebuah 

tulisan termasuk pantun. 

Keterampilan memproduksi pantun diharapkan mampu mengasah 

kemampuan anak dalam keterampilan menulis. Namun, keterampilan menulis 

dianggap sulit. Hal itu dibuktikan oleh sedikitnya karya ilmiah mahasiswa 

Indonesia yang di ranah internasional bila dibandingkan dengan negara maju lain 

di dunia atau bahkan di Asia Tenggara. Berdasarkan data Scimago Journal and 

Country Rank hingga tahun 2012 terdata 3.231 karya tulis ilmiah dari Indonesia 

yang dapat terbit di ranah internasional, sangat tertinggal jauh dari Malaysia yang 

sudah 20.838, Singapura 16.02 dan Thailand 10.824 karya tulis ilmiah. Untuk 

itulah perlunya keterampilan yang baik dalam menulis. 

Sesuai standar isi kurikulum 2013 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

kompetensi yang harus dikuasai peserta didik yakni memahami, menganalisis, 

mengevaluasi, menginterprestasi, memproduksi, menyunting, mengabtraksi, dan 

mengonversi (Kemendikbud, 2014:16). Kesembilan kompetensi tersebut, 

memahami dan memproduksi merupakan salah satu dari kompentensi tersebut. 



 

Oleh sebab itu, memahami dan memproduksi merupakan dua hal yang saling 

berkaitan, termasuk memahami pantun dengan memproduksi pantun. 

Keterampilan memproduksi pantun 

 dituangkan dalam kurikulum 2013 edisi revisi 2016  mata pelajaran 

Bahasa Indonesia pada Sekolah Menengah Pertama (SMP), khususnya kelas VII. 

Hal ini dinyatakan pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yaitu 

dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifiasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (memproduksi, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

perasaan, pesan dalam bentuk puisi rakyat (pantun, syair, dan gurindamsecara 

Berdasarkan KI dan KD tersebut, keterampilan memproduksi pantun wajib 

diajarkan kepada siswa.  (Kemendikbud, 2016:91). 

Memahami pantun juga merupakan materi pokok yang penting dikuasai 

oleh siswa. Hal tersebut terdapat dalam kurikulum 2013 edisi revisi 2016 sesuai 

dengan Kompetensi Inti (KI) 3 dan Kompetensi Dasar (KD) 3.9. Kompetensi Inti 

(KI) 3 yaitu memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. Kompetensi Dasar (KD) 3.9 yaitu 

mengidentifikasi informasi (pesan, rima, dan pilihan kata) dari puisi rakyat 



 

(pantun, syair, dan bentuk puisi rakyat setempat) yang dibaca dan didengar. 

(Kemendikbud, 2016:90). 

Pentingnya pembelajaran pantun pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

membuat guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif agar pembelajaran pantun 

tidak sekedar menjadi sebuah pembelajaran yang dilewatkan begitu saja dan tanpa 

makna. Pembelajaran pantun, tidak hanya dapat dijadikan sarana untuk 

menuangkan ide-ide kreatif siswa tetapi juga mampu mengajarkan pendidikan 

nilai moral melalui pembelajaran pantun. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

idikan Nilai 

 hasil penelitian 

ini menunjukan pentingnya pembelajaran pantun pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia karena guru dapat menjadikan pantun sebagai sarana penanaman nilai 

moral dalam suatu pendidikan.  

Salah satu tempat yang menjadi perhatian penulis dalam pembelajaran 

pantun adalah SMPN 34 Padang. Penulis memilih SMPN 34 Padang karena 

SMPN 34 Padang telah menerapkan kurikulum 2013. Selain itu, SMPN 34 

Padang juga merupakan SMP yang berakreditasi A. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VII SMPN 34 Padang yaitu Rismulyati, S.Pd., yang dilakukan 

pada tanggal 24 Januari 2018 terdapat permasalahan berikut ini. Pertama, siswa 

mengalami kesulitan dalam menentukan persajakan dalam pantun. Kedua, 

kurangnya memahami siswa tentang jenis pantun. Ketiga, siswa masih kesulitan 

menentukan langkah-langkah memproduksi pantun. Siswa cendrung memulai 



 

memproduksi  pantun dari sampiran baru dicarikan isi pantun. Permasalahan yang 

penulis temukan dapat dibuktikan dengan salah satu tulisan siswa kelas VII 

SMPN 34 Padang berikut. 

 

Gambar 1 
Hasil Tulisan Siswa Kelas VII SMPN 34 Padang Memproduksi Pantun 

(Sumber: Guru Mata Pelajaran SMPN 34 Padang) 
 

Dari hasil tulisan siswa di atas, dapat kita lihat kesalahan siswa dalam 

memproduksi pantun. Pertama, bait pantun pertama tidak ada sampiran, keempat 

baris pantun terdiri dari isi pantun. Kedua, pantun pada bait ke dua bukan 

merupakan pantun nasihat. Ketiga, pantun bersajak aa aa. Permasalahan tersebut 

terjadi karena kurangnya memahami siswa tentang konsep pantun, sehingga siswa 



 

memproduksi pantun tidak sesuai dengan aturan struktur pantun, persajakan 

pantun, dan jenis pantun menurut isinya.   

Kurangnya keterampilan siswa dalam memproduksi pantun disebabkan 

kurangnya memahami siswa tentang konsep pantun. Semakin baik memahami 

siswa tentang konsep pantun, maka semakin mudah siswa dalam memproduksi 

pantun dengan baik. Oleh sebab itu, penulis bermaksud melihat korelasi 

memahami pantun dengan memproduksi pantun. 

Selain permasalahan dalam memproduksi pantun, memahami pantun siswa 

kelas VII SMPN 34 Padang masih ada di bawah standar. Kenyataan itu dibuktikan 

dengan nilai ulangan harian pantun siswa yang masih rendah dari KKM yang 

ditetapkan sekolah. Rata-rata nilai ulangan harian pantun adalah 70, sedangkan 

KKM sekolah 78. Hal tersebut membuktikan bahwa memahami siswa mengenai  

pantun masih kurang dan pencapaian pembelajaran belum tuntas.  

Selain permasalahan yang penulis temukan di SMPN 34 Padang, penulis 

juga menemukan penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain yaitu Utami 

Keterampilan Menulis Pantun Menggunakan 

Metode NHT (Numered Heads Together) Pada Siswa Kelas VII H SMPNegeri 1 

bahwa Utami melakukan penelitian tindakan kelas 

untuk meningkatkan keterampilan siswa menulis pantun. Penyebab dilakukan 

penelitian itu karena kemampuan siswa menulis pantun masih kurang baik, 

memahami siswa masih rendah dan metode yang digunakan guru masih 

konvensial. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat memahami siswa terhadap pantun dan memproduksi 



 

pantun siswa masih rendah. Kedua kegiatan pembelajaran tersebut harus dilatih 

agar ditemukan relevansi hubungan positif dan signifikan diantara keduanya. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai korelasi memahami pantun dengan memproduksi 

pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang penting untuk dilakukan. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan adakah hubungan yang positif dan 

signifikan memahami pantun dengan memproduksi pantun siswa kelas VII SMPN 

34  Memahami Pantun dengan 

Memproduksi Pantun Siswa Kelas VII SMPN 34  

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, siswa 

mengalami kesulitan dalam menentukan persajakan dan struktur pantun. Hal itu 

disebabkan ketidakpahaman siswa tentang persajakan dan struktur pantun 

sehingga siswa memproduksi persajakan yang tidak sesuai yaitu aa aa yang 

seharusnya persajakan ab ab.  

Kedua, kurangnya memahami siswa dalam menentukan jenis pantun. Hal 

tersebut disebabkan siswa tidak memahami teori dan siswa masih kesulitan dalam 

memproduksi pantun sesuai dengan konteks yang diberikan sehingga siswa 

kurang bisa memproduksi pantun dengan baik.  

Ketiga, siswa masih kesulitan menentukan langkah-langkah memproduksi 

pantun. Hal tersebut disebabkan siswa cendrung memulai memproduksi pantun 

dari sampiran setelah itu baru dicarikan isi pantun. Langkah yang benar 

memproduksi pantun yaitu memproduksi isinya terlebih dahulu setelah itu baru 

ditulis sampiran pantun. 



 

 
C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penulis membatasi penelitian ini sebagai berikut. Pertama,memahami pantun 

siswa kelas VII SMPN 34 Padang. Kedua, memproduksi pantun siwa kelas VII 

SMPN 34 Padang. Ketiga, korelasi memahami pantun dengan memproduksi 

pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang. 

 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah 

memahami pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang. Kedua, bagaimanakah 

memproduksi pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang. Ketiga, apakah ada 

korelasi memahami pantun dengan memproduksi pantun siswa kelas VII SMPN 

34 Padang. 

 
E. Tujuan Penelitian 

Relevan dengan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka     

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan 

memahami  pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang. Kedua, mendeskripsikan 

memproduksi pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang. Ketiga, mendeskripsikan 

korelasi memahami pantun dengan memproduksi pantun siswa kelas VII SMPN 

34 Padang. 

 
 
 



 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada dua, yaitu (1) manfaat 

teoretis dan (2) manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan 

informasi tentang seberapa besar korelasimemahami pantun dengan memproduksi 

pantun. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru, siswa, dan 

peneliti lain. Pertama, bagi guru Bahasa Indonesia Kelas VII SMPN 34 Padang, 

penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan tentang arti 

penting korelasi memahami pantun dengan memproduksi pantun sehingga 

mendorong para guru untuk merancang pembelajaran memproduksi pantun 

selanjutnya. Kedua, bagi siswa Kelas VII SMPN 34 Padang, penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 

memahami pantun dengan memproduksi pantun. Ketiga, bagi peneliti lain, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu khususnya bidang pembelajaran 

Bahasa Indonesia sehingga mendorong peneliti lain untuk melaksanakan peneliti 

sejenis yang lebih luas dan mendalam, dan sebagai bahan perbandingan jika 

melakukan penelitian yang berbeda. 

 
G. Definisi Operasional 

Menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian, maka perlu 

dijelaskan beberapa definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini. 

Definisi Operasional tersebut adalah sebagai berikut. 



 

1. Korelasi 

Korelasi adalah keterkaitan antara dua hal. Korelasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah korelasi memahami pantun dan keterampilan memproduksi 

pantun siwa kelas VII SMPN 34 Padang. Korelasi tersebut dianalisis secara 

statistik menggunakan rumus product moment. Hasilnya berupa nilai r atau 

koefisien korelasi. 

2. Memahami Pantun 

Memahami pantun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 

memahami siswa terhadap pantun. Untuk mengetahui tingkat memahami tersebut 

digunakan tes objektif sebagai alat ukurnya. Tes digunakan sesuai indikator yang 

ditetapkan. Indikator yang dimaksud, (1) struktur pantun, (2) persajakan pantun, 

dan (3) jenis pantun menurut isinya. Penilaian untuk mengukur memahami pantun 

adalah menggunakan tes objektif. 

3. Keterampilan Memproduksi Pantun 

Keterampilanmemproduksi pantun yang dimaksud di sini adalah tingkat 

kemampuan memproduksi pantun. Indikator yang dijadikan alat untuk mengukur 

memproduksi pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang ini adalah (1) struktur 

pantun, (2) persajakan pantun, dan (3) jenis pantun sesuai dengan konteks yang 

diberikan. Penilaian untuk mengukur memproduksi pantun adalah tes unjuk kerja. 

4. Siswa Kelas VII 

Siswa kelas VII yang diambil adalah siswa yang terdaftar pada semester 

genap tahun ajaran 2017/2018 di SMPN 34 Padang. Jumlah siswa yang terdaftar 

pada tahun ajaran tersebut adalah 223 orang siswa yang tersebar dalam tujuh 



 

kelas. Oleh karena itu, populasi lebih dari seratus, sampel diambil 20% dari 

populasi penelitian ini berjumlah 42 orang. Penarikan sampel menggunakan 

teknik proportional random sampling.  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

BAB V 
PENUTUP 

 

Pada bab ini dikemukakan simpulan penelitian dan saran yang 

berhubungan dengan hasil penelitian ini. 

A. Simpulan 

Berdasarkan deskripsi data, analisis dan pembahasan mengenai korelasi 

memahami pantun dengan memproduksi pantun siswa kelas VII SMPN 34 

Padang, disimpulkan tiga hal berikut. Pertama, memproduksi pantun siswa kelas 

VII SMPN 34 Padang diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu baik sekali, 

baik, dan lebih dari cukup. Dalam penelitian ini rata-rata memproduksi pantun 

siswa kelas VII SMPN 34 Padang berada  pada kualifikasi baik pada rentangan 

nilai 76 85% pada skala 10. Oleh karena itu, memproduksi pantun  siswa kelas 

VII SMPN 34 Padang perlu ditingkatkan. 

Kedua, memahami pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang  

diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu sempurna, baik sekali, dan baik. 

Dalam penelitian ini rata-rata memahami pantun siswa  kelas VII SMPN 34 

Padang berada pada kualifikasi baik sekali pada rentangan nilai 86 95% pada 

skala 10. Oleh karena itu, memahami pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang 

perlu ditingkatkan. 

Ketiga,  terdapat hubungan yang signifikan antara memahami pantun 

dengan memproduksi pantun siswa kelas VII SMPN 34 Padang pada kebebasan 

n-1 dan taraf signifikan 95%  H0 ditolak dan H1 diterima karena hasil pengujian 

membuktikan bahwa nilai thitung lebih besar daripada ttabel (2,60 > 1,68). 



 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, saran-saran yang bisa diberikan 

adalah sebagai berikut. Pertama, bagi guru Bahasa Indonesia kelas VII SMPN 34 

Padang diharapkan lebih mengarahkan siswa untuk lebih meningkatkan 

memahami dan keterampilan memproduksi khususnya pantun. Kedua, bagi siswa 

kelas VII SMPN 34 Padang untuk lebih ditingkatkan lagi memahami pantun dan 

memproduksi pantun. Ketiga, bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah ilmu khususnya bidang pembelajaran bahasa Indonesia sehingga 

mendorong peneliti lain untuk melaksanakan penelitian sejenis yang lebih luas 

dan mendalam, dan sebagai bahan perbandingan jika melakukan penelitian yang 

berbeda.
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